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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b be
< Ta t Te
& Sa es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)




z kha kh Ka dan ha
3 dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
J ra r er
J Zai z set
o sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad 5 es (dengan titik di
bawah)
o= dad DI de (dengan titik di
bawah)
L ta Th Te (dengan titi
dibawah)
L za Zh Zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain i Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
s Fa F ef
Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L el
N Mim M em
o nun N En




B) wau W we

° Ha H Ha

3 hamzah apostrof

S Ya Y ya

. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i=a i=za
= &= ai sl =i
I=u S=u S=u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:

FIPER (W = mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

4kl = fatimah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
(v = rabbana
ol = al-birr

vii



5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:

Gl = asy-syamsu
Jadl = ar-rajulu
3l = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang

Contoh:
il = al-gamar
Gl = al-badi
i = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang Dberada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di
tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /’/.

Contoh:
&yl = umirtu
i = syai’un
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ABSTRAK

Mubarok, Ridho Husni. 2024. Implementasi Bimbingan Karir Berbasis
Islami Untuk Meningkatkan Kesiapan Karir Siswa Kelas XII SMA
PGRI 2 Kajen. Skripsi Jurusan/ Fakultas: Bimbingan Penyuluhan
Islam/ Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN)
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Ani, M.
Pd. I.

Kata Kunci: Kesiapan Karir dan Bimbingan Karir Berbasis Islami

Kesiapan karir merupakan konstruk psikologis yang mengalami
banyak perkembangan. Donal E. Super menyatakan bahwa kesiapan
karir adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan
karir yang khas pada tahap perkembangan Karir. Konsep ini
mencerminkan kesiapan individu dalam memilih Kkarir yang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Kesiapan Karir di SMA PGRI 2 Kajen
tergolong cukup, hanya sebagian siswa yang sudah mempunyai
kesiapan karir. Hal ini artinya hanya sebagian siswa yang
menyelesaikan tugas perkembangannya.

Implementasi  bimbingan karir berbasis islami untuk
meningkatkan kesiapan karir siswa kelas XII SMA PGRI 2 Kajen
merupakan bentuk implementasi yang diberikan oleh guru BK kepada
siswa agar siswa lebih terarah dalam menentukan karirnya. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kesiapan karir siswa
kelas XIl SMA PGRI 2 Kajen? (2) Bagaimana implementasi bimbingan
karir berbasis islami untuk meningkatkan kesiapan karir siswa kelas X11
SMA PGRI 2 Kajen?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data,
penyajian data, verifikasi, dan teknik validitas data.

Hasil penelitian menunjukan hasil awal yang hanya cukup untuk
kesiapan karirnya. Guru BK mengatakan bahwa kesiapan karir di sma
pgri 2 kajen masih perlu adanya peningkatan kemudian muncul inovasi
baru guna memacau semngat siswa siswi dalam menentukan kair untuk
masa depannya yaitu dengan cara diberikan bimbingan kelompok
dengan mengelompokan siswi sesuai dengan keminatannya selain itu
guru bk juga mendatangkan alumni alumni sma pgri 2 kajen baik yang
melanjutkan studi keperguruan tinggi maupun yang bekerja dan bisa
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dikatakan sukses atau berhasil hal ini bertujuan untuk memotivasi siswa
siswi, hal tersebut memiliki dampak dan respon positif karna dengan
ditangkannya alumni aluni siswa siswi memiliki rasa dalam dirinya
bahwa mereka dilahirkan dalam satu kandung yang sama. Maka dari itu
sebagian siswa siswi yakin bahwa tidak ada yang tidak mungkin
asalkan mau berusaha dan fokus hasil dari penelitian ini adalah setelah
diadakannya bimbingan karir kelompok bersama alumni sma pgri 2
kajen tidak sedikit dari siswa-siswi akhirnya sadar dan mempunya
inisiatif datang ke ruang BK untuk konsultasi mengenai masalah karir
walaupun kenaikannya tidak signifikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendididikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar dapat menjadi individu yang beriman dan
bertakwa, berakhlak mulia, cakap, sehat, berilmu, mandiri,
kreatif, serta menjadi warga negara Indonesia yang demokratis
dan bertanggung jawab. Ini berarti bahwa pendidikan bertujuan
untuk membantu peserta didik tumbuh dan berkembang secara
holistik, mencakup aspek agama, moral, intelektual,
keterampilan, dan kewarganegaraan. Dalam rangka
mengembangkan potensi tersebut harus mclewati proses
pendidikan yang terdapat beberapa jenjang pendidikan, maksud
dari jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik,
tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.
Jenjang pendidikan tersebut dimulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi.t Oleh karena
itu perlunya bimbingan karir dari seorang guru BK untuk bisa
meningkatkan kesiapan karir siswa.

Kesiapan Karir tergantung pada seberapa jauh individu
mendapatkan atau menyalurkan kemampuan, minat, sifat-sifat
pribadi dan nilai-nilai pribadi. Individu akan merasa senang jika
kesiapan Kkarirnya sesuai dengan konsep diri yang ada
digambarkan?. Untuk mencapai tujuan konseling, prinsipnya
bimbingan dan konseling ini dilakukan oleh tenaga profesional
yang terlatin dan berkualifikasi dalam bidangnya. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa proses konseling dilakukan
secara kompeten dan etis, serta mampu memberikan bantuan
yang efektif kepada klien. Prinsip bimbingan dan konseling di
sekolah menegaskan bahwa penegakan dan penumbuhan

! Citra Umbara, Undang — undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
Tentang Sisdiknas, (Bandung, 2003), him. 76.
2 Donald E. Super, The Psychology of Careers, (New York: 10 Juli 1957)
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pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah hanya mungkin
dilakukan oleh konselor. Oleh karena itu, tidak boleh sembarang
orang melakukan bimbingan dan konseling, melainkan oleh
orang tertentu yang memiliki keahlian dan kualifikasi yang
memadai dalam bidang tersebut. Hal itu relevan dengan firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Asr ayat 1-3. Artinya:
“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengajarkan
amal saleh dan nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.2

Dalam kaitannya dengan Kesiapan Karir bagi siswa
SMA, terdapat berbagai aspek yang memengaruhinya. Aspek-
aspek tersebut meliputi faktor internal dan eksternal. Menurut
sebuah penelitian, individu yang ingin mengambil keputusan
dalam pemilihan jurusan akan mendapatkan masukan dari orang
lain dan pandangan lingkungan sekitar mengenai jurusan, serta
memiliki preferensi, emosi, lingkungan sosial, lingkungan
keluarga, genetik, dan pengalaman belajar yang memengaruhi
proses pengambilan keputusan. Selain itu, proses pengambilan
keputusan Kkarier juga melibatkan langkah-langkah penting
dalam memilih opsi terbaik berdasarkan informasi yang
terkumpul dan pemikiran kreatif. Oleh karena itu, dalam
konteks pengambilan keputusan karier dan pemilihan jurusan,
penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek ini guna
melakukan pemilihan secara optimal.*

Masa remaja sangat berpengaruh dalam menentukan
kehidupan di masa depan. Pada masa ini, keputusan mengenai
pendidikan dan karier menjadi kunci dalam membentuk masa
depan yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi remaja
untuk mempertimbangkan pilihan-pilihan mereka dengan

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Tangerang: Kalim,
2011), him. 602.

4 Retno Juli Widyastuti, “Pengaruh Self Eficacy dan Dukungan Sosial
Keluarga Terhadap Kemantapan Pengambilan Keputusan Karir Siswa”, (Surabaya:
FIP: Jurnal Pendidikan UNESA, No. I, Vol. 111, 2013), him. 231-238.
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seksama. ® Tugas perkembangan karier menurut Havighurst
adalah mampu memilih dan mempersiapkan karier. Ini berarti
remaja perlu memilih pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan dan mempersiapkan diri dengan pengetahuan
tentang pekerjaan tersebut. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya bagi remaja untuk memahami tugas perkembangan
karier mereka dan mempersiapkan diri dengan baik dalam
memilih jalur karier yang sesuai.®

Banyak siswa merasa cemas dan bingung tentang masa
depan, terutama soal pilihan karir yang artinya kesiapan karir
mereka belum siap atau matang. Mereka merasa tidak yakin
dengan kemampuan mereka dan kurang percaya diri dalam
menentukan arah karir. Karena itu, banyak dari mereka belum
bisa memutuskan pilihan karirnya sendiri. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya bagi siswa untuk memahami minat, bakat,
dan tujuan mereka agar bisa memilih karir yang sesuai dan
mempersiapkan diri dengan baik untuk masa depan.

Dalam hal ini seorang siswa harus menyelesaikan tugas
perkembangan karir, untuk mencapai itu seorang siswa harus
memiliki kesiapan karir. Kesiapan Karir atau bisa disebut juga
kematangan karir adalah sebuah konsep psikologis yang
mengalami perkembangan signifikan dan pertama Kkali
diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi konseling dan karir
bernama Donald Edwin Super. Konsep ini mencerminkan
kesiapan individu dalam memilih karir yang sesuai dengan
tahap perkembangannya, serta mempersiapkan diri dengan
pengetahuan tentang pekerjaan yang diminati. Sejak tahun
1950-an, berbagai ahli psikologi vokasional terkemuka telah
mengemukakan pengertian kematangan karir. Ginzberg,
Aselrad, dan Herma menyatakan bahwa kematangan karir
tercermin dari cara orang muda berurusan dengan pilihan

5 Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Rentang Kehidupan, Cet. Ke-5, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 207.

6 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 74.
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pekerjaan. Menurut Edwin Super kematangan karir siswa dapat
dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut, carrer planning,
Career exploration, World of word information, Career decision
making.

Permasalahan mengenai karir adalah masalah yang tidak
bisa kita hindari. Perencanaan karir yang meliputi kesiapan karir
dan kematangan adalah salah satunya. Hal ini relevan dengan
pernyataan Havighurst yang menyatakan bahwa tugas-tugas
perkembangan remaja yaitu: Mencapai hubungan baru dan lebih
matang dengan teman sebaya, mencapai peranan social,
menerima keadaan fisik diri dan menggunakannya secara
efektif; dan mencapai kemandirian emosional. ” Hasil studi
pendahuluan beberapa permasalahan atau kendala yang ada
ketika melakukan bimbingan karir untuk mengetahui sejauh
mana kesiapan serta kematangan karir siswa kelas XII SMA
PGRI 2 Kajen.

Berdasarkan faktual yang ada di SMA PGRI 2 Kajen
mayoritas dari mereka bingung akan karir mereka kedepan,
dengan itu diperoleh hasil prosentase sebagai berikut Sekitar
50% dari siswa-siswi merasa bingung untuk menentukan
pilihan karirnya, sekitar 30% dari mereka sudah mempunyai
pilihan karir yaitu bekerja, dan sekitar 20% lainya memilih
untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Hal tersebut
membuktikan bahwa kurangnya kesadaran dan pemahaman
karir yang dimiliki oleh siswa-siswi sehingga mereka belum
mempunyai kesiapan karir yang matang, maka dari itu perlu
adanya upaya dari guru BK untuk memberikan bimbingan karir
islami.

Melihat kondisi siswa-siswi di SMA PGRI 2 Kajen perlu
adanya bimbingan karir yang dilakukan oleh guru BK secara
terus menerus. Hal ini guna untuk mengetahui kendala yang

" Indah Lestari, “Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui
Bimbingan Karir Berbasis Life Skills”, (Kudus: FKIP Jurnal Konseling GUSJIGANG
No. I Vol. 111, Juni, 2017), him. 17-27
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dialami oleh siswa-siswi SMA PGRI 2 Kajen terkait dengan
pemahaman karir. Dengan diadakannya bimbingan Karir tentu
sangat berpengaruh pada diri siswa agar kesiapan karir mereka
matang.

Walgito menyatakan bimbingan karir merupakan proses
bantuan kepada individu untuk memperoleh pekerjaan yang
sesuai dengan apa yang ada dalam diri individu yang akan
membuat individu tersebut merasa senang dengan penuh
kegembiraan bila apa yang didapatkannya itu memang sesuai
dengan keadaan dirinya, sesuai dengan kemampuannya, sesuai
dengan minatnya.®

Adapun dampak apabila siswa belum ada kesiapan karir
yaitu tidak mengetahui karir yang diminati, tidak mengetahui
potensi diri, merasa salah jurusan, ragu-ragu dan bingung dalam
menentukan karirnya. Keraguan atau kebingungan tersebut
termanifestasikan sebagai kesulitan yang dihadapi ketika
menentukan Kkarir. Hal tersebut membuat peserta didik
menyerahkan tanggung jawab pengambilan keputusan pada
orang lain yang berada di sekitarnya atau menunda serta
menghindar yang mengakibatkan keputusannya tidak optimal.
Tidak sedikit peserta didik juga yang masih memiliki
ketergantungan terhadap orang lain yaitu guru, orang tua atau
temannya.® Sesuai dengan pendapat Donal E. Super bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir ialah
lingkungan, seperti sekolah dan keluarga.

Selain itu masih terdapat peserta didik di SMA yang
tidak memiliki kompetensi standar sesuai dengan jurusan yang
ditekuninnya. Dengan demikian peserta didik merasa bahwa

8 Sofi Siti Sofiah, “Aplikasi Fungsi Bimbingan Karir dan Minat Siswa
Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi”, (Irsyat: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling,
dan Psikoterapi Islam, No. I, Vol. VI, 2018), him. 84.

® Ipah Saripah, dkk, “Problematika Kematangan Karir Peserta Didik Sekolah
Menengah
Kejuruan: Implementasi Pada Layanan Bimbingan dan Konseling Karir”, (Jurnal
Guidance and Counseling: Teory and Aplication, No. I, Vol. XIlI, 2023), him. 108.
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jurusan yang mereka jalani terlalu sulit yang menyebabkan
mereka ingin pindah jurusan. Berbagai permasalahan—
permasalahan yang terjadi pada peserta didik tersebut dapat
menyebabkan ketidaksiapan karir. ketidaksiapan karir yang
dialami siswa dapat mengakibatkan mereka tidak memiliki
kesadaran atau perhatian tentang pilihan-pilihan yang akan
mereka hadapi di masa yang akan datang.°

Bimbingan karir yang dilaksanakan di SMA PGRI 2
Kajen berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Lathifah
S.Pd selaku guru BK bahwa siswa-siswi kelas X1I SMA PGRI
2 Kajen awalnya mendapatkan bimbingan klasikal yang
terjadwal namun metode ini kurang efektif. 1bu Lathifah, S.Pd.,
menyampaikan dengan diadakannya bimbingan karir tersebut
siswa-siswi masih belum memiliki pemahaman karir yang baik,
hal ini juga sangat berpengaruh dengan kesiapan dan
kematangan Kkarir siswa kelas X1l di SMA PGRI 2 Kajen.
Kemudian guru BK memberikan inovasi baru yaitu dengan
membagikan angket yang berisi tentang kesiapan karir siswa
dengan maksud siswa-siswi tersebut memiliki kesadaran dan
pemahaman Kkarir, setelah itu dikelompokkan berdasarkan
keminatannya. Ada yang berminat untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, ada yang berminat untuk bekerja, ada juga
yang masih bingung untuk menentukan karirnya.*

Dari pengelompokan tersebut guru BK mengadakan
bimbingan kelompok yang bertujuan agar siswa-Siswi
mempunyai pemahaman karir. Maka dari itu bimbingan
kelompok lah yang paling efektif diberikan di SMA PGRI 2
Kajen sehingga sedikit demi sedikit siswa mulai paham dengan
karir yang akan mereka ambil setelah lulus dari SMA PGRI 2

10 Ipah Saripah, dkk, “Problematika Kematangan Karir Peserta Didik
Sekolah Menengah
Kejuruan: Implementasi Pada Layanan Bimbingan dan Konseling Karir”, (Jurnal
Guidance and Counseling: Teory and Aplication, No. I, Vol. XIlI, 2023), him. 109

' Wawancara dengan Nur Lathifah S.Pd, tanggal 15 November 2023 di
SMA PGRI 2 Kajen.
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Kajen. Peran guru BK sangatlah penting karena siswa akan
membutuhkan guru BK untuk membimbingan dan mengarahan
siswa.

Kondisi siswa dilapangan menggambarkan bahwa
secara empiris siswa-siswi SMA PGRI 2 Kajen perlu dibimbing
agar kesiapan karir mereka matang dan juga membutuhkan
bantuan dari orang-orang yang berpengalaman untuk keperluan
masa depannya. Hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa
yang kurang dalam kesiapan karir untuk menentukan masa
depan.

Dengan adanya layanan bimbingan Kkarir berbasis
Islami, bimbingan karir bukan hanya soal duniawi saja tetapi
juga menjadi pengingat siswa bahwa Allah lah yang paling bijak
dalam menentukan takdir setiap manusia. Layanan bimbingan
karir Islami menurut Faqgih, Islam sendiri mengajarkan agar
setiap individu dapat bekerja sendiri dengan kemampuan yang
dimilikinya dengan melibatkan Allah sebagai petunjuk disetiap
yang individu kerjakan, hal ini guna untuk dapat mencapai
kebahagiaan hidup dunia akhirat.*?

Di SMA PGRI 2 Kajen siswa juga mendapat bimbingan
karir berbasis Islami yaitu mengarahkan siswanya agar
senantiasa berdoa meminta pertolonngan Allah SWT supaya
diberi pertolongan dan kemudahan pada masa depan, dan juga
tidak terlepas dari permasalahan siswa yang mengakibatkan
siswa merasa kebingungan dikarenakan dari berbagai faktor
agar diberi kemudahan dan jalan keluar. Dari pada itu guru BK
selain memberi bimbingan karir juga mengarahkan agar
siswanya untuk beribadah setiap hari, upaya tersebut dalam
bentuk Sholat Hajad dan Sholat Istikharoh. Guru BK juga selalu
menegaskan bahwa usaha harus di lakukan dengan do’a.

Oleh karena itu, mengingat pentingnya pemahaman
karir bagi siswa-siswi SMA/SMK/MA terutama di SMA PGRI

2 ylifah Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), him. 28.
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2 Kajen maka perlu diberikan bimbingan Kkarir agar siswa
tersebut memiliki kesiapan karir. Kesiapan karir sangat penting
karena itu merupakan langkah awal untuk mencapai Kkarir
lanjutan setelah lulus dari bangku SMA.

Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Implementasi
Bimbingan Karir Berbasis Islami untuk Meningkatkan
Kesiapan Karir Siswa Kelas XII di SMA PGRI 2 Kajen karena
dengan difokuskannya bimbingan karir ini dapat membuat
siswa lebih mempunyai pemahaman Karir, hal itu dapat
menumbuhkan kesiapan karir bagi siswa-siswi SMA PGRI 2
Kajen.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk  mengambil judul “IMPLEMENTASI
BIMBINGAN KARIR BERBASIS ISLAMI UNTUK
MENINGKATKAN KESIAPAN KARIR SISWA KELAS
X1l SMA PGRI 2 KAJEN”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kesiapan karir siswa kelas X1l di SMA PGRI 2
Kajen?

2. Bagaimana implementasi bimbingan karir berbasis Islami
untuk meningkatkan kesiapan karir siswa kelas XI1 di
SMA PGRI 2 Kajen?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak

di capai dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui kesiapan karir siswa kelas XII di SMA
PGRI 2 Kajen.

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan karir berbasis
Islami untuk meningkatkan kesiapan karir siswa kelas XII
di SMA PGRI 2 Kajen.



D. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis
serta praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
wawasan dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
layanan bimbingan Kkarir Islami.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pembaca
1) Memberikan ilmu pengetahuan serta sebagai acuan
dalam melakukan penelitian selanjutnya untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat.
2) Memberikan informasi mengenai impementasi
bimbingan karir Islami untuk meningkatkan
kesiapan karir siswa kelas XII di SMA PGRI 2
Kajen.
b. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dalam rangka
menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dalam
perkuliahan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Peneliti menggunakan banyak referensi  untuk
membentuk sebuah karya ilmiah yang membahas tentang
Implementasi Bimbingan Karir Berbasis Islami untuk
Meningkatkan Kesiapan Karir Siswa. Untuk lebih
memudahkan dalam memahami persepsi mengenai
bimbingan karir Islami, kesiapan karir siswa, maka penulis
menguraikannya sebagai berikut:
a. Pengertian Kesiapan Karir
Kesiapan karir merupakan konstruk psikologis
yang mengalami banyak perkembangan. Donal E.
Super menyatakan bahwa kesiapan Kkarir adalah
keberhasilan individu menyelesaikan  tugas
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perkembangan karir yang khas pada tahap
perkembangan karir. Lebih lanjut Donal E. Super
memberi pengertian kesiapan Kkarir itu secara normatif,
yaitu kesesuaian antara tingkah laku vokasional
individu dan tingkah laku vokasional yang diharapkan
pada umur itu, dengan definisi ini, menurut Super
dimungkinkan untuk mengukur kecepatan dan tingkat
perkembangan individu dalam hal Kkarir, dengan
demikian tingkah laku matang karir bentuknya akan
berbeda-beda tergantung pada konteks tahapan
kehidupan seseorang.?

Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan,
maka dapat disimpulkan bahwa kematangan karir
adalah kemampuan individu dalam menguasai tugas
perkembangan  karir  sesuai  dengan  tahap
perkembangan Kkarir, dengan menunjukan perilaku
yang dibutuhkan untuk merencanakan karir, mencari
informasi, memiliki kesadaran tentang apa Yyang
dibutuhkan dalam membuat keputusan Kkarir dan
memiliki wawasan mengenai dunia kerja.

Mengenai perkembangan karir Donal E. Super
juga mengemukakan bahwa perkembangan Karir
adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugas perkembangan karirnya disetiap perkembangan
karirnya. Arti perkembangan karir disini adalah setiap
tahapan yang harus dilalui oleh individu secara tepat
tanpa hambatan apapun.

Donal E. Super merumuskan tahapan dalam
perkembangan Karir yaitu :

13 Donald E. Super, “The Psychology of Careers”, (New York:

10 Juli 1957)
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1. Tahap pertumbuhan (Growth) umur 0-15 tahun.
Tahap perkembangan pertama dibagi lagi menjadi
beberapa tahap, yaitu: fantasi, minat, kapasitas,

2. Tahap Ekplorasi (Exploration) umur 15-25 tahun.
Tahap ini juga ada beberapa tahapan, yaitu: tentatif,
transisi,

3. Mencoba (Trial) umur 22-25 tahun,

4. Tahap Pemeliharaan (Maintenance) usia 45-64
tahun,

5. Tahap kemunduran (Decline) usia diatas 65 tahun.4
Berdasarkan tahapan dalam perkembangan Karir

yang dikemukakan oleh Donal E. Super bahwa tahap

tentatif individu berada pada usia 15-17 tahun dan pada
usia 18-22 tahun tahap transisi. Individu tersebut berada
pada jenjang SMA atau SMK atau MA. Individu yang
berada pada tahap tentatif memiliki tugas pada
perkembangan karirnya sendiri  seperti  minat,
kebutuhan, kapasitas, bakat, dan peluan menapatkan

karir yang diinginkan. Tugas perkembangan karir di

tahap eksplorasi tentatif ini yang mengharuskan individu

memenuhinya secara baik.
Tugas spesifikasi atau transisi berada pada usia 18-

22 tahun. Individu memasuki tahap ekploriasi transisi

perkembangan karir memiliki tugas perkembangan karir

sendiri yaitu pemikiran-pemikiran yang lebih realistis
mengenai peluang kerja yang ia minati berdasarkan
konsep dirinya. Disini individu dituntut utuk
mengkerucutkan karir yang akan dia pilih untuk masa
depannya tetapi masih bisa dirubah (belum mengikat).*®

14 Bela JP, “Teori Perkembangan Karir Donal E. Super”, (Malang: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam IAIN Sunan Kalijoga, No. I, VVol. 111, Juni 2021, him.
37-38.

15 Eda Estria, “Perbedaan Distres Akademik Tahap Tentatif dan Transisi
Pada  Eksplorasi Perkembangan Karir?,  Skripsi Bimbingan  dan
Konseling,(Yogyakarta: Perpustakaan UNY, 2018), him. 17-20.
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Dalam tugas perkembangannya menurut Donal E. Super
dapat dilakukan dengan mengacu pada aspek berikut :
1. Perencanaan (Careen Planning)
2. Eksplorasi (Careen Ekploration)
3. Informasional (World-of-work Information)
4. Pengambilan Keputusan (Decision Making)®6

b. Pengertian Bimbingan Karir Islami

Walgito  menyatakan ~ bimbingan  Kkarir
merupakan proses bantuan kepada individu untuk
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan apa yang
ada dalam diri individu yang akan membuat individu
tersebut merasa senang dengan penuh kegembiraan
bila apa yang didapatkannya itu memang sesuai dengan
keadaan dirinya, sesuai dengan kemampuannya, sesuai
dengan minatnya.'” Indikator bimbingan karir menurut
Walgito yaitu:
1) Memecahkan masalah karir,
2) Pemahaman Karir,
3) Perencanaan karir,
4) Menentukan karir.8

Bimbingan karir Islami menurut Faqih,
membantu membimbing individu agar ketika individu
tersebut mencari suatu pekerjaan diharapkan tidak
menyimpang dari ajaran agama dan sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah. Jadi dapat ditarik
kesimpulan, bahwa bimbingan Kkarir Islami lebih

16 Srimulyani VA, “Analisis Pengaruh Kecerdasan Adversitas, Internal
Locus Of Control, Kematangan Karir Terhadap Intensi Berwirausaha Pada
Mahasiswa Bekerja”. (Jurnal llmiah Widya Karta UNIKA, No. I, Januari 2013) him.
96-110.

17 Sofi Siti Sofiah, loc. cit.

18 Rusmiyatun, “Pengaruh Bimbingan Karir, Motivasi Memasuki Dunia
Kerja, Fasilitas Belajar Pada Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Administrasi
Perkantoran SMK N 1 Demak”, Skripsi UNNES, (Semarang: Perpustakaan UNNES,
2017), him. 36-38.



13

menekankan individu pada kehidupan di dunia dan
akhirat. Bimbingan karir Islami sama halnya dengan
bimbingan karir pada umumnya, yaitu membantu
individu dalam pemecahan masalah kerja, memberikan
informasi mengenai dunia kerja, dan lain-lain. Yang
membedakan antara keduanya yaitu bimbingan Kkarir
Islami lebih mengingatkan individu kepada Allah,
mencari atau melakukan pekerjaan apapun sesuai
dengan perintah dan ketentuan Allah serta lebih
menekankan pada individu agar tetap mengingat Allah.
Berbeda dengan bimbingan karir pada umumnya yang
hanya membantu individu tanpa mengaitkan dengan
Allah.%
2. Penelitian Yang Relevan
Setelah peneliti menelusuri berbagai sumber yang
memiliki keterkaitan antara penelitian dengan peneliti yang
lain dengan topik yang hampir sama, peneliti bukanlah
yang pertama yang membahas tentang bimbingan Karir
Islami untuk mengembangkan minat studi lanjut siswa. Ada
beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan untuk
mendorong penulis skripsi adalah sebagai berikut:
Pertama, Penelitian skripsi tentang kesiapan Kkarir
diantaranya dilakukan oleh Nur Aisyah pada tahun 2023
dengan judul “Implementasi Layanan Bimbingan Karir
Berbasis Islam Dalam Membantu Perencanaan Karir Siswi
Di Sma Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan” Penelitian ini
disusun dengan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan
adanya bimbingan Karir siswa diharapkan memiliki
kemampuan maupun keterampilan dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan,
dan jabatan. Persamaan penelitian ini dengan rencana
penelitian saya yaitu bimbingan karir islami untuk karir

19 Ulifa Rahma, Op. cit., him. 31.
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siswa. Kemudian dari perbedaannya penelitian ini
menggunakan teori gysbers dan Henderson sedangkan
rencana penelitian saya akan menggunakan teori Donald E.
Super. Novelty dari rencana penelitian ini adalah jika
penelitian sebelumnya membahas mengenai perencanaan
karir, rencana penelitian saya akan membahas mengenai
kesiapan Karir.

Kedua, Jurnal penelitian mengenai eksplorasi karir yang di
teliti oleh Devi N.F dan Herdi pada tahun 2021 dengan
judul “Perencanaan Program Bimbingan Karir Dalam
Meningkatkan Eksplorasi Karir Siswa” penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur. Penelitian ini menjelaskan bahwa perencanaan
program bimbingan Kkarir yang disiapkan oleh guru
bimbingan dan konseling setidaknya membuat siswa tidak
terlalu kosong pengetahuan dan mereka nantinya bisa
memahami dan bisa menentukan akan kemana setelah
mendapatkan informasi tentang eksplorasi karir. Perbedaan
dari rencana penelitian saya adalah pada objek penelitian.
Namun terdapat novelty yaitu penelitian saya akan lebih
spesifik karena didasari dengan strategi meningkatkan karir
menurut pakar.

Ketiga, Jurnal Penelitian mengenai kematangan karir yang
diteliti oleh Khairunnisa Syamsu dan Hengky Satrianta
dengan judul “Bimbingan Konseling Karir Islam Untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Mahasiswa Tingkat
Akhir” penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survey. Penelitian ini membahas mengenai
Kematangan karier mahasiswa tingkat akhir dapat dilihat
melalui kesiapan mahasiswa untuk bekerja sesuai dengan
pendidikannya. Perbedaan dari rencana penelitian saya
adalah menggunakan berbeda pendekatan dan metode. Juga
pada variable yang dipengaruhi. Novelty pada rencana
penelitian saya adalah penelitian terdahulu kurang spesifik
dalam menguraikan tentang karir, oleh karena itu saya
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menggunakan pendekatan kualitatif agar bisa lebih
kompleks dan spesifik dalam teori secara mendalam. Juga
terdapat pembaruan pada kematangan karir dengan focus
rencana penlitian saya yaitu kesiapan karir.

Keempat, Jurnal Iimiah mengenai kematangan karir yang
diteliti oleh Chandra Budiman dkk pada tahun 2022 dengan
judul  “Peningkatan Kemampuan Dalam Mengambil
Keputusan Karir’ yang merupakan bagian dari proses
perencanaan karir yaitu solusi yang akan mendukung siswa
mencapai kesiapan kerja sesuai dengan pilihan karir yang
diambilnya, dengan pemikian siswa dapat lebih kompetitif
dalam unjuk kerja. Penelitian ini menggunakan kajian
Pustaka. Perbedaan dari rencana penelitian saya yaitu pada
metode yang digunakan dan juga focus rencana penelitian
saya kepada kesiapan Kkarir dari pada kematangan Karir.
Novelty dari penelitian terdahulu yaitu pada rencana
penelitian saya memang sama antara tahapan Karir, tetapi
focus rencana penelitian saya lebih mengarah ke kesiapan
karir. Karena menurut walgito untuk menentukan Kkarir
tahap pertama yaitu kesiapan baru kematangan.

Kelima, Jurnal Penelitian mengenai Kesiapan karir Siswa
yang di teliti oleh Ita Juwitaningrum pada tahun 2013
dengan judul “Program Bimbingan Karir Untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa Smk” walapun
memakai kata kematangan tetapi merupakan bagian dari
kesiapan karir siswa itu sendiri. Pada penelitian ini
membahas Indikator yang memiliki persentase terbesar
adalah keterlibatan, independensi, dan pemilihan pekerjaan,
sementara  indikator terendah adalah  kompromi,
pemahaman diri, dan pengetahuan pekerjaan. Hamper sama
dengan focus rencana proposal skripsi saya, perbedaannya
terdapat pada metode penelitiannya menggunakan
kuantitatif sedangkan focus penelitian saya akan
menggunakan kualitatif, sehingga terdapat novelty yaitu
dengan akan lebih rinci dan komplek dalam pembahsan
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mengenai kesipan Karir, sehingga diharapkan penelitian ini
bisa melengkapi.

3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan Landasan teori yang sudah disebutkan,
maka peneliti merumuskan kerangka berpikir sebagai
berikut :

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  timbulah
permasalahan bagi siswa vyaitu kebingungan dalam
pengambilan keputusan karir kedepannya. Di masa SMA
adalah masa dimana emosi anak dalam kondisi yang kurang
stabil, tidak sedikit dari mereka belum menemukan potensi
yang dimilikinya, tidak terbiasa dalam mengambil
keputusan sendiri, hingga ikut-ikutan dalam memilih suatu
jurusan ataupun pekerjaan di masa yang akan datang. SMA
PGRI 2 Kajen Pekalongan merupakan salah satu yayasan
sekolah dimana siswa — siswinya banyak yang tidak
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi baik negri
maupun swasta.

Slameto berpendapat bahwa minat tidak dibawa sejak
lahir, melainkan bisa diperoleh kemudian.?® Hal tersebut
bisa disimpulkan bahwa minat itu bisa di tumbuhkan
ataupun dikembangkan. Bloom berpendapat minat
seseorang akan dipcngaruhi oleh lingkungan.?* Masyarakat,
keluarga, dan sekolah termasuk alam faktor lingkungan.
Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi minat siswa,
tentunya dengan guru BK dalam pembelajaran bimbingan
karir yang diberikan kepada siswa sehingga bisa
meninkatkan, mengembangkan, ataupun menumbuhkan
minat studi lanjut siswa ke perguruan tinggi. Oleh karena itu
bimbingan karir sangat diperlukan.

20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), him. 180.

21 |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 114
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Bimbingan karir menurut Walgito merupakan proses
bantuan kepada individu untuk memperoleh pekerjaan yang
sesuai dengan apa yang ada dalam diri individu yang akan
membuat individu tersebut merasa senang dengan penuh
kegembiraan bila apa yang didapatkannya itu memang
sesuai dengan keadaan dirinya, sesuai dengan
kemampuannya, sesuai dengan minatnya.??

Jika mengacu pada pendapat Faqgih tentang Bimbingan
karir berbasis Islami yaitu membantu membimbing individu
agar ketika individu tersebut mencari suatu pekerjaan
diharapkan tidak menyimpang dari ajaran agama dan sesuai
dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Dengan berbagai
metode diantaranya yaitu meningkatkan ibadah seperti
berdo’a, bertawagal, sholat istikharah, dan sholat hajad.

Dengan  diselenggarakannya  bimbingan  Kkarir
memberikan kemungkinan kepada siswa untuk memperoleh
selfdirection, dan self-understanding, serta pengembangan
rencana di masa datang. Sehingga setelah mendapat
bimbingan karir diharapkan siswa tersebut dapat memahami
dan menilai dirinya sendiri terutama yang berkaitan dengan
potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan,
minat, bakat, sikap, dan cita-citanya. Bimbingan karir sudah
diterapkan di SMA PGRI 2 Kajen tetapi problematikanya
masih banyak siswa yang merasa kebingungan dengan karir
mereka setelah lulus dari bangku SMA. Oleh karena itu
Walgito mengemukakan indikator—indikator seperti;
Memecahkan masalah karir, Pemahaman karir, Perencanaan
karir, dan Menentukan Karir.

Sebagai upaya untuk menghadapi permasalahan siswa
yang belum memiliki pemahaman Karir, guru BK di SMA
PGRI 2 Kajen berusaha menumbuhkan kesiapan karir siswa
dengan beberapa pelaksanaan bimbingan Kkarir yang
diterapkan. Pelaksanaan bimbingan karir yang dilakukan

22 Sofi Siti Sofiah, loc. cit.
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guru BK untuk meningkatkan kesiapan Kkarir siswa
disesuaikan dengan permasalahan dan kebutuhan yang
dihadapi siswa. Pelaksanaan tersebut diantaranya dengan
menggunakan bimbingan karir berupa bimbingan klasikal
dan kelompok.

Dari Pemaparan diatas, maka dapat diketahui kerangka
bepikir yaitu:

Bagan 1.1

Upaya Bimbingan
Karir Berbasis
Islami oleh guru
BK

l Meningkatkan Kesiapan Karir
siswa

Kondisi Karir Siswa
Kelas X1l SMA PGRI 2
Kajen yang cenderung
lemah

A 4

F. Metode Penelitian
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan
oleh peneliti untuk mencapai tujuan peneitian. Cara ini
digunakan setelah peneliti mempertimbangkan kelayakannya
dilihat dari tujuan penelitian.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Field
Research, ialah model penelitian yang menghasilkan sebuah
data deskriptif berupa kata, lisan atau narasi tertulis tentang
sesuatu yang diamati.?® Digunakan pada penelitian ini karena

23 M. Burhan Bungin, Penelitian Komunikatif Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan limu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2017), him. 107.
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pencariannya dibutuhkan sebuah makna, konsep, gejala,

karakteristik. Dengan jenis penelitian Field Research

diyakini dapat memberi kualitas bukan kuantitas.?*

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

yaitu data primer dan data sekunder:

a. Data Primer

Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal

atau kata-kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat di
percaya. Dalam sumber data penelitian ini memperoleh
sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data
primer telah dianggap sebagai data yang lebih akurat
sebab data tersebut didapatkan dengan detail dan
terperinci.? Peneliti menggunaakan data primer karena
data yang didapat dari hasil wawancara, observasi serta
dokumentasi secara langsung dengan informan yang
bersangkutan dengan guru BK kelas XI1 di SMA PGRI 2
kajen yaitu ibu Nur lathifah, S. Pd, siswa-siswi kelas XII
SMA PGRI 2 kajen baik dari jurusan IPA atau IPS.

b. Data Sekunder

Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data

dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang
kita butuhkan. Data sekunder biasanya diperoleh dalam
bentuk file dokumen atau melalui orang lain.?® Peneliti
mewawancarai secara langsung dengan informan yaitu
dengan Ibu Siti selaku orang tua siswa kelas XII di SMA
PGRI 2 Kajen. Data sekunder dapat membantu
memberikan data atau keterangan pelengkap sebagai

24 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data
dalam Perspektif Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), him. 8.

%5 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 79.

% Amirullah, Metode Penelitian Bisnis, (Pendekatan Kuantitatif &
Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creative, 2016), him. 29.
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bahan untuk perbandingan. Peneliti mendapatkan
tambahan data melalui berbagai sumber, yaitu dari orang
tua siswa-siswi kelas XII SMA PGRI 2 Kajen, buku,
jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai pelengkap
data.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka

peneliti memerlukan tiga metode sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai (source person) untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
diberikan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi lebih mendalam tentang sebuah tema yang akan
diteliti.?”

Objek  penelitian ini  menggunakan teknik
wawancara terstruktur yaitu dimana pewawancara
memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar pertanyaan
yang sudah tertulis. Dalam penelitian ini, subjek
penelitian yaitu guru BK kelas X1l SMA PGRI 2 Kajen
yaitu ibu Nur Lathifa, S. Pd, dan siswa-siswi perwakilan
dari kelas X1l SMA PGRI 2 Kajen dengan karakteristik
sebagai berikut, 3 siswa jurusan IPA dan 3 Jurusan IPS.

b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.?® Observasi harus dilakukan secara sistematis
dan terarah agar hasil observasi memungkinkan untuk
ditafsirkaan secara ilmiah. Teknik ini dilakukan untuk

him. 7.

2" R.A. Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), him. 2.
28 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
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menggali informasi mengenai pelaksanaan bimbingan
karir Berbasis Islami dalam mengembangkan minat studi
lanjut siswa kelas XII di SMA PGRI 2 Kajen.
Dokumentasi yang bisa dipakai untuk memperoleh
data yaitu profil lembaga, dokumentasi sejarah berdirinya
lembaga, visi dan misi, dan struktur kepengurusan.
Metode ini digunakan guna melengkapi data yang belum
ditemukan pada saat observasi dan wawancara.
G. Teknik Analisis Data
Metode analisa data merupakan bagian penting dalam
sebuah penelitian ilmiah, karena dapat memecahkan sebuah
masalah penelitian dengan cara menganalisis data. Dalam
skripsi ini penulis memerlukan analisa deskriptif kualitatif.
Menurut Miles dan Huberman dalam teknik analisis data terbagi
menjadi 3 tahap yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya.?® Reduksi data diperoleh dari lapangan
dengan jumlah yang cukup banyak, untuk itu perlu dicatat
secara detail dan rinci. Semakin lama peneliti terjun ke
lapangan, maka jumlah data yang didapat akan semakin
banyak, kompleks dan rumit.
2. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah berupa teks narasi.®® Data yang disajikan
akan memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan

29 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka
Media, 2012), him. 147.
%0 Ibid., hlm. 149.
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memudahkan kita dalam merumuskan strategi berikutnya
sesuai dengan pemahaman tersebut.
3. Verifikasi

Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman
yaitu verifikasi. Verifikasi dilakukan setelah proses
penyajian data. Pada tahap penyimpulan awal bersifat
sementara, jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan untuk
mendukung penelitian, maka kesimpulan tersebut tidak
kredibel. Namun apabila ada bukti valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang dikemukakan yaitu kesimpulan yang
kredibel.3! Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
kualitatif ini merupakan penemuan baru yang belum pernah
ada sebelumnya.

4. Teknik dan Validasi Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguiji
kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.

Dalam hal triangulasi, Susan Stainback menyatakan
bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan. Tujuan penelitian kualitatif memang bukan
semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada
pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. Dalam
memahami dunia sekitarnya, mu ngkin apa yang

31 1bid., him. 150.



H.

23

dikemukakan subyek salah, karena tidak sesuai dengan
teori, tidak sesuai dengan hukum.*?
Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan sistematika penulisan skripsi yang
masing-masing mempunyai titik berat berbeda, walaupun
berbeda tetap dalam satu kesatuan yang saling melengkapi.
Adapun yang dimaksud sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis
menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti
menjelaskan mengenai tahapan perkembangan Kkarir dan
bimbingan karir Islami, yang didalamnya terdiri dari kesipan
karir meliputi: pengertian kesiapan karir, tahapan karir siswa
remaja, dan pada bimbingan karir Islami meliputi: pengertian
layanan bimbingan Kkarir, tujuan bimbingan Kkarir, fungsi
bimbingan Kkarir, prinsip-prinsip bimbingan Karir, jenis-jenis
layanan bimbingan karir, perencanaan program bimbingan
karir, pelaksanaan program bimbingan Kkarir, evaluasi
pelaksanaan program bimbingan karir, bimbingan Kkarir Islami,
tujuan bimbingan Kkarir Islami.

Bab Il adalah implementasi bimbingan karir berbasis
Islami untuk meningkatkan kesiapan karir siswa kelas XII di
SMA PGRI 2 Kajen meliputi tiga sub. Sub pertama tentang
gambaran umum SMA PGRI 2 Kajen, sub kedua tentang
kondisi kesiapan Kkarir siswa kelas X1l SMA PGRI 2 kajen dan
sub ketiga tentang implementasi bimbingan Kkarir berbasis
Islami untuk meningkatkan kesiapan karir siswa kelas X1l SMA
PGRI 2 Kajen.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini
peneliti berusaha menganalisis kesiapan Kkarir siswa dan

him. 85.

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),
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implementasi  bimbingan Kkarir berbasis Islami dalam
meningkatkan kesiapan karir siswa kelas XII SMA PGRI 2
Kajen.

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir
dari penulisan skripsi yang berisikan terkait kesimpulan dan
saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dengan
cara pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi pada sumber primer, maupun sumber sekunder
mengenai implementasi bimbingan karir Islami untuk
meningkatkan kesiapan karir lanjut siswa kelas XII SMA PGRI
2 Kajen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesiapan Karir di SMA PGRI 2 Kajen tergolong
cukup, adanya peningkatan kesiapan Karir karena
guru bk mempunyai inovasi dan cara agar para siswa
lebih siap . Siswa — siswi SMA PGRI 2 Kajen
memiliki banyak potensi tentang karir karena selain
studi lanjut, siswi SMA PGRI 2 kajen juga berminat
untuk  bekerja dikarenakan sekolah  sudah
memfasilitaskan progam vokasional. Namun juga
banyak siswa yang enggan untuk memikirkan
masalah Kkarir. Hal ini menunjukkan siswa-siswi
SMA PGRI 2 Kajen sudah cukup dalam
menuntaskan  tugas  perkembangannya yaitu
ekplorasi dimana aspek — aspek nya diantara
perencanaan karir, Ekplorasi, Informasi,
pengambilan keputusan yang cukup baik namun
belum maksimal.

2. Pelaksanaan bimbingan karir SMA PGRI 2 kajen
diberikan sejak kelas X, yaitu siswa-siswi diberikan
pandangan umum tentang karir. Kemudian di kelas
XI lebih mendalam, dan di kelas XII lebih menjurus
seperti siswa yang ingin bekerja diarahkan untuk
membuat kelompok sendiri dan siswa yang ingin
studi lanjut jJuga membuat kelompok yang nanti akan
diarahkan dan dibimbing oleh guru BK. Bimbingan

78
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karir Islami yang diberikan di SMA PGRI 2 Kajen
yaitu diadakannya do’a bersama setiap minggunya
menjelang lulusan. Di jam istirahan siswa-siswi juga
diarahkan untuk melakukan sholat dhuha berjamaah,
kemudian guru BK mengingatkan siswa-siswi selain
belajar juga harus rajin berdo’a supaya apa yang
diinginkan terwujud, yaitu berikhtiar dengan cara
sholat tahajud dan istikharah. Kemudian ada 1
kendala yang menyebabkan kurang maksimalnya
pelaksanaan bimbingan karir di SMA PGRI 2 Kajen
yang disebabkan oleh faktor ekonomi dari orang tua.
Hal tersebut yang akhirnya menjadi penghambat,
namun guru BK tetap mengarahkan siswa agar bisa
mengatasi hal tersebut.

Berdasarkan pembahasan diatas, dengan demikian

penulis akan mengemukakan saran-saran yang seandainya bisa
memberikan manfaat untuk pihak yang terkait. Sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait.
Adapun usulan terkait saran yang dapat penulis berikan antara
lain yakni:

1. Pada kesiapan karir siswa yang belum memenuhi

tugas perkembanganya  sebagaimana  yang
dikemukankan oleh Donal E. Super sebaiknya lebih
diperhatikan secara mendalam, karena salah satunya
faktor teman pergaulan bisa mempengaruhi bagi
siswa yang sudah  menuntaskan  tugas
perkembanganya.

. Pada Implementasi Bimbingan karir Islami untuk

Meningkatkan Kesiapan Karir siswa, khususnya
pada bimbingan karir islami sebagaimana dijelaskan
oleh fagih sebaiknya lebih ditingkatkan, tidak hanya
dilaksanakan pada saat kelas XII menjelang lulus
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saja, tetapi sejak dini akan lebih baik untuk motivasi
dan kedekatan diri kepada Allah SWT,
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